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ABSTRAK 

FADILAH HASAN, NIM: 1611420015 dengan judul ñHikmah Dalam Tafsir Ibnu 

Katsirò. 

Nama lengkapnya Abu Fida Imaduddin Ismaôil bin Umar bin Katsir Al- 

Qurasyi Al-Bushrawi Ad-Dimasyqi., lahir pada tahun 701 H= 1302 M. seorang 

penghafal sejarah, hadits, dan sangat terkemuka pula dalam urusan fiqih. Ia adalah 

ulama fiqih serta berpengaruh di daerahnya. Ia juga terkemukaka dalam bidang 

ilmu tafsir, ilmu hadis, sejarah dan fikih.. Hal ini sebagaimana di ungkapkan Ibnu 

Katsir dalam kitab tarikhnya (al-Bidayah wa al-Nihayah). Ayahnya lahir sekitar 

tahun 640 H, dan ia wafat pada bulan Jumadil óUla 730 H. di daerah Mijdal, dan 

dikuburkan di sana. 

 Hikmah merupakan rahasia kehebatan Al-Qurôan yang Allah berikan 

kepada Nabi dan Rasul-Nya serta kepada seluruh hamba-hambah-Nya yang ia 

kehendaki. Di samping itu, mayoritas manusia hanya mengerti akan pengertian 

hikmah sebagai sunnah, yang menjadi penjelas akan makna-makna Al-Qurôan 

yang tidak ada keterangan penjelasan ayat tersebut di dalamnya. 

 Penelitian ini bersifat kepustakaan (Library research). Sumber primernya 

diambil dari tafsir Al-Qurôan Al-Azhim. Sementara itu, sumber sekundernya 

berasal dari berbagai kitab-kitab, buku, jurnal dan makalah ilmiah yang 

membahas tentang hikmah.  

 

Kata kunci: Hikmah Dalam Tafsir Ibnu Katsir. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi/Tesis/Disertasi ini 

menggunakan pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Mentri 

Agama RI dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 

dan Nomor 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

 1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

Ϝ Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

Ϟ Baô B - 

Ϥ Taô T - 

Ϩ S a S S (dengan titik di atas) 

Ϭ Jim J - 

ϰ Haô H H (dengan titik di Bawah) 

ϴ Khaô Kh - 

ϸ Dal D - 

Ϻ Zal Z Z (dengan titik di atas) 

ϼ Raô R - 

Ͼ Zai Z - 
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Ѐ Sin S - 

Є Syin Sy - 

Ј Sad S S (dengan titik di Bawah) 

Ќ Dad D D (dengan titik di Bawah) 

А Taô T T (dengan titik di Bawah) 

Д Zaô Z Z (dengan titik di Bawah) 

И óAin ó Koma terbalik di atas 

М Gain G - 

Р Faô F  

Ф Qaf Q  

Ш Kaf K  

Ь Lam L  

а Mim M  

д Nun N  

м Wawu W  

и Haô H  

 ̭ Hamzah ô Apostrof (tatapi tidak 

dilambangkan apabila 

terletak di awal kata) 

р Yaô Y - 
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 2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau menoflong dan vokal rangkap atau diftong. 

 a. Vokal Pendek 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang 

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

- Fathah a A 

- Kasrah I I 

- Dammah U U 

Contoh: 

 ̲ϟ̲ϧ̲Ъ : Kataba  ̳ϟ̲к̶ϻ̲т : Yaz\habu 

 ̲Э̴ϛ̳Ђ : Suôila  ̴Ъ̳Ϻ ̲Ͻ  : Z\ukira 

 b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

о_ Fathah a A 

м_ Kasrah I I 

Contoh : 

  ̲С̶у̲Ъ : Kaifa    ̲Ь̶н̲ϲ : Haula 
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 3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

Tanda Nama Huruf Latin Ditulis 

о ̲ Ϝ Fathah dan Alif a a dengan garis di atas 

о ̴ Kasrah dan Ya i I dengan garis di atas 

м ̳ D {amma dan wawu u u dengan garis di atas 

 ̲Ьϝ̲Ц : Qala     ̲Э̶у̴Ц : Qila 

п̲в̲ϼ : Rama     ̳Ь̶н̳Ч̲т : Yaqul 

 4. Taô Marbutah 

Transliterasi untuk taô marbutah ada dua: 

 a. Taô Marbutah hidup 

Taô Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah 

dan d}amah, transliterasinya adalah (t). 

 b. Taô Marbutah mati 

Taô marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah (h) 

Contoh : ϣ̲ϳ̶Я̲А-Talhah 

 c. Kalau pada kata yang terakhir dengan taô marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang  ñalò serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka taômarbutah itu diteransliterasikan dengan hah 
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Contoh : ϣΖз̲ϯ̶ЮϜϣ̲Ўм̶̲ϼ-Raudah al-Jannah 

 5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh :   ϝ̲зΖϠ̲ϼ-Rabbana 

  ̲бΘЛ̳ж-Nuôimma 

 6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulis Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ñЬϜò. Dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak 

dibedakan atas dasar kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan 

kata sandang yang diikuti oleh qomariyyah. 

 a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah semuanya 

ditrsnliterasikan dengan bunyi ñalò. sebagaimana yang 

dilakukan pada kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qomariyyah. 

Contoh : ЭϮ̵ϽЮϜ-al-Rajulu 

ϢϹу̵ЃЮϜ-al-Sayyidatu 

 b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah 



xii 
 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai juga dengan bunyinya.bila diikuti oleh huruf 

syamsiyyah maupun huruf qomariyyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

tanda sambung (-) 

Contoh :  бЯЧЮϜ:al-Qalamu    ЬыϯЮϜ :al-Jalalu 

 ЙтϹϡЮϜ:Al-Badiôu 

 7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah diteransliterasikan 

dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh :̭ сІ  :Syaiôun  ϤϽвϜ :Umirtu 

 ̭нзЮϜ :An-nauôu   ϻ϶ϓϦ :Taôkhuzuna 

 8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fiôil (kata kerja), isim atau huruf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, 

karena ada huruf Arab atau harakat yang dihilangkan, maka dalam 
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transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

 еуЦϾϜϽЮϜϽу϶нлЮ  дϜм :Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin atau Wa 

innallaha lahuwa khairur raziqin 

  ЭуЫЮϜϜнТмϓТ :дϜϿугЮϜмFa óaufu al-kaila wa al-mizana atau Fa óauful-

kaila wal-mizana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiv 
 

KATA PENGANTAR 

атϲϼЮϜ двϲϼЮϜ  аЂϠ 

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT yang senantiasa melimpahkan 

segala nikmat dan karunia-Nya. Shalawat serta untaian salam selalu terlimpahkan 

kepada baginda Muhammad SAW., yang telah memberi tauladan yang baik dan 

membawa rahmat bagi seluruh alam. 

Dengan usaha yang keras dan ketekunan, penulis berusaha untuk menulis 

skripsi dengan judul HIKMAH DALAM  TAFSIR IBNU KATSIR. 

Penyusun skripsi ini, bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat 

memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) pada Program Studi Ilmu Al-Qurôan dan 

Tafsir (IQT) Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Bengkulu. Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis mendapat 

pelajaran dari berbagai pihak. Dengan demikian, penulis mengucapkan rasa terima 

kasih kepada: 

 1. Bapak Prof. Dr. H. Sirajuddin M, M.Ag., MH, selaku Rektor IAIN 

Bengkulu. 

 2. Bapak Dr. Suhirman, M.Pd, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab 

dan Dakwah IAIN Bengkulu. 

 Bapak Japarudin, S.Sos, M.Si3. , selaku Ketua Jurusan Ushuluddin 

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Bengkulu. 



xv 
 

 4. Bapak H. Syukraini Ahmad, MA., selaku Kepala Prodi Ilmu Al-

Qurôan Tafsir Jurusan Ushuluddin Fakultas Ushuluddin, Adab dan 

Dakwah IAIN Bengkulu. 

 Prof. Dr. H. Rohimin, M.Ag, selaku Pembimbing I yang telah 5.

senantiasa meluangkan waktu untuk memberikan nasehat, arahan dan 

bimbingan dengan tulus dan penuh kesabaran. 

 Dra. Agustini, M. Ag, selaku Pembimbing II dan selaku dosen 6.

Pembimbing Akademik (PA). Yang telah senantiasa meluangkan 

waktu untuk memberikan nasehat, arahan dan bimbingan dengan tulus 

dan penuh kesabaran. 

 7. Dr. Suryani, M.Ag, Selaku penguji I yang telah berbaik hati dan 

menyempatkan waktunya untuk menguji dan memberikan saran dan 

masukkan demi baiknya skripsi yang telah saya buat. 

 8. Dr. Suwarjin, M.A, Selaku penguji II yang telah berbaik hati dan 

menyempatkan waktunya untuk menguji dan memberikan saran dan 

masukkan demi baiknya skripsi yang telah saya buat. 

 9. Bapak dan Ibu dosen Jurusan Ushuluddin Fakultas Ushuluddin, Adab 

dan Dakwah IAIN Bengkulu yang telah mengajar dan membimbing 

serta memberikan berbagai ilmunya dengan penuh keikhlasan. 



xvi 
 

 10.Staf dan karyawan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN 

Bengkulu yang telah memberikan pelayanan dengan baik dalam hal 

adminitrasi. 

 11.Perpustakaan IAIN Bengkulu beserta staf yang telah memberikan 

pelayanan dengan baik dalam hal keilmuan. 

 12.Kedua orang tuaku Bapak H. Muhammad Saman dan Ibu Hj. Rochida 

(almh) yang selalu mendoakan dan mendukung akan kesuksesan 

penulis dalam berbagai keilmuan. 

 13.Semua pihak yang telah membantu dalam penulisan skripsi ini. 

Dalam penulisan skripsi ini, tiada apapun yang mampu penulis berikan 

melainkan ucapan terima kasih beserta Doôa. Semoga Allah SWT menjadikan 

sebuah karya tulis ini, dapat memberikan manfaat dan keberkahan khususnya bagi 

diri penulis dalam keilmuan dan umumnya bagi para pembaca yang budiman. 

 

 

Bengkulu, 22 Oktober 2020 

 

 

Fadilah Hasan 

NIM: 1611420015 

 



xvii 
 

DAFTAR ISI  

HALAMAN JUDUL  ......................................................................................  i 

PERSETUJUAN PEMBIMBING  ................................................................  ii  

HALAMAN PENGESAHA N ........................................................................  iii  

SURAT PERNYATAAN  ...............................................................................  iv 

PERSEMBAHAN  ...........................................................................................  v 

MOTTO  ..........................................................................................................  v 

ABSTRAK  ......................................................................................................  vi 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN  .........................................  vii  

KATA PENGANTAR  ....................................................................................  viii  

DAFTAR ISI  ...................................................................................................  xv 

BAB I  PENDAHULUAN  ..........................................................................  1 

 A. Latar Belakang Masalah ............................................................  1 

 B. Rumusan Masalah......................................................................  12 

 C. Batasan Masalah ........................................................................  12 

 D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...............................................  12 

 1. Tujuan ..................................................................................  12 

 2. Kegunaan penelitian ............................................................  13 

 E. Kajian Pustaka ...........................................................................  13 

 F. Metodologi Penelitian................................................................  18 

 1. Jenis Penelitian ....................................................................  18 

 2. Sumber Data ........................................................................  18 

 a. Data Primer ......................................................................  18 



xviii 
 

 b. Data Sekunder ..................................................................  18 

 3. Teknik Pengumpulan Data .................................................  19 

 4. Teknik Analisis Data ..........................................................  20 

 G. Sistematika Pembahasan............................................................  20 

BAB II  KERANGKA TEORI  ....................................................................  22 

 A. Pengertian Hikmah Secara Umum ...........................................  22 

 B. Hikmah Menurut Ulama Tafsir ................................................  28 

 C. Ayat-Ayat Al-Qurôan Tentang Hikmah ....................................  32 

 D. Beberapa Pendekatan Metode Dalam Ilmu Tafsir ....................  34 

 E. Upaya Mendapatkan Hikmah ...................................................  44 

BAB III  BIOGRAFI IBNU KATSIR DAN KITAB TAFSIR AL -QURôAN 

AL -AZHIM  .....................................................................................................  47 

 A. Biografi Ibnu Katsir ..................................................................  47 

 Guru-Guru Ibnu Katsir .............................................................  51B.  

 Murid-Murid Ibnu Katsir ..........................................................  52C.  

 Karya-Karya .............................................................................  52D.  

 Metode Penulisan Kitab Tafsir Ibnu Katsir ..............................  54E.  

 Keistimewaan Tafsir Ibnu Katsir ..............................................  57F.  

BAB IV  HIKMAH DAN AN-NUBUWWAH DALAM TAFSIR IBNU 

KATSIR   .........................................................................................................  60 

A. Penafsiran Ayat-Ayat Hikmah Mengenai Makna An-Nubuwwah 

dalam Tafsir Al-Qurôan Al-Azhim Serta Munasabah Antar Ayat-

Ayat ..........................................................................................  60 

B. Analisis .....................................................................................  74 

BAB V PENUTUP ......................................................................................  76 

 A. Kesimpulan ...............................................................................  76 



xix 
 

 B. Saran .........................................................................................  77 

DAFTAR PUSTAKA  

Lampiran  



 

 
 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 A. Latar Belakang 

Allah SWT menurunkan Al-Qurôan melalui malaikat Jibril kepada Nabi 

Muhammad SAW sebagai petunjuk dan penjelasan yang sempurna bagi manusia, 

dan dengan Al-Qurôan manusia dapat mengetahui akan perintah dan larangan-

Nya. Di antara istilah-istilah dalam Al-Qurôan yang berhubungan dengan objek 

ilmu dan akal adalah hikmah. Hikmah merupakan anugerah yang Allah berikan 

kepada manusia, sebagai bentuk kasih sayang-Nya agar manusia selalu berbuat 

kebaikan. Karena buah dari kebaikan itu adalah hikmah. 

Hikmah merupakan salah satu bentuk perintah agama yang tidak manusia 

ketahui ajarannya, kecuali melalui Rasulullah SAW. Di antara tugas Nabi SAW 

terhadap umatnya ialah mengajarkan al-Kitab dan al-Hikmah, hal ini dapat dilihat 

dari empat ayat dan tiga surat dalam Al-Qurôan.
1
 

Akan tetapi sebagian besar umat Islam hanya menganggap hikmah 

adalah sesuatu yang bersifat rohaniah yang pantas dipelajari oleh Ustadz-Ustadz 

maupun para cendikiawan muslim, dan yang menjadi pertanyaan yang mendasar 

untuk saat ini adalah sampai kapan hikmah itu berlanjut. Serta sehubung dengan 

agungnya kedudukan hikmah dalam Al-Qurôan dan as-Sunnah dan besarnya 

                                                           
1
Hal ini dapat dilihat dalam buku ñAl-Qurôan Berbicara Akal dan Ilmu Pengetahuanò 

karya Dr. Yusuf Qardawi halaman 221-224, dan dalam buku ñSketsa Al-Qurôanò yang ditulis oleh 

M. Ishom El-Saha, M.A dan Saiful Hadi, S. Ag. H.229-232. 
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kebutuhan manusia terhadap hikmah dalam segala aspek kehidupannya, baik 

sekarang maupun pada masa yang akan datang, serta masih samarnya makna 

(pengertian) hikmah bagi sebagian kaum muslimin.
2
 

Salah satu bagian Al -Qurôan yang ditafsirkan oleh para mufasir adalah 

ayat-ayat yang terdapat kata hikmah. Kata hikmah secara umum dipahami sebagai 

pengetahuan tentang berbagai akibat yang timbul dari sebuah perbuatan. 

Sebagaimana penyampaian Al-Qurôan untuk mengajak umat manusia mengikuti 

prinsip-prinsi ajaran yang benar dengan cara hikmah.
3
 

Al-Qurôan adalah petunjuk yang berasal dari Allah SWT, untuk kita 

pahami, hayati dan amalkan dalam kehidupan ini. Al-Qur;an diturunkan untuk 

menjadi petunjuk bagi manusia agar menjadi makhluk yang mengenal Allah dan 

mampu mengemban amanah sebagai khalifah di muka bumi ini dengan sebaik-

baiknya, menuju suatu peradaban umat yang sejahtera dan damai.
4
 

Betapapun awamnya seorang muslim/muslimat, niscaya ia tahu dan 

memang harus tahu bahwa sumber utama dan pertama ajaran agama yang 

dianutnya (Islam) ialah Al-Qurôan al-Karim. beberpa hari menjelang wafatnya 
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Nabi Muhammad saw. Berwasiat kepada umatnya agar berpegang teguh dengan 

kedua sumber ajaran Islam tersebut yakni Al-Qurôan dan Sunnah.
5
 

Al -Qurôan secara potensial mengandung berbagai keistemawaan yang 

menunjukan atas kebenarannya sehingga tidak akan lapuk sepanjang zaman. Al-

Qurôan adalah muôjizat terbesar Nabi Muhammad. Yang telah mendapat jaminan 

dari Allah yang abadi sepanjang zaman. Selain itu, Al-Qurôan berbicara dengan 

penuh hikmah yang diutus sebagai pemberi rahmat, yang menjadi rahmat bagi 

seluruh alam (rahmatan lil óalamin). Asy-Syekh al-Imam Abu Hasan Ali bin 

Ahmad al-Wahidi an-Nisaburi Rahimahullah berkata, segala puji bagi Allah Yang 

Maha Mulia lagi Maha Pemberi Anugerah, Pembuka pintu-pintu rahmat, Yang 

menurunkan kitab suci Al-Qurôan berangsur-angsur, sedikit demi sedikit pada saat 

terjadi peristiwa-pristiwa yang berbeda-beda yang menjadi sebab-sebab turunnya 

ayat-ayat Al-Qurôan, sesuai kebutuhan untuk menetapkan hukum dan sebagai 

ilmu.
6
  

Penafsiran Al-Qurôan, yang terjadi sejak zaman Nabi Muhammad Saw 

(571-6320) masih tetap berlangsung hingga sekarang bahkan di masa-masa 

mendatang. Sungguh telah menghabiskan waktu yang sangat panjang dan 

melahirkan sejarah tersendiri bagi pertumbuhan dan perkembangan ilmu-ilmu Al-
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Qurôan khususnya tafsir.
7
 Perkembangan penafsiran itu dapat dilihat dalam masa 

kodifikasi penulisan tafsir mulai abad ke-2 Hijriyah hingga abad ke-14 Hijriyah, 

adapun para penulis pertama dalam bidang tafsir adalah Syuôbah bin al-Hajjaj 

(160 H), Sufyan bin óUyainah (198 H), dan Wali bin al-Jarrah (197 H). Tafsir-

tafsir ini berisi tentang pandangan dan pendapat para sahabat dan tabiôin. 

Kemudian pada abad ke-3 Hijriyah muncul tokoh tafsir pertama yang 

membentangkan berbagai pendapat dan mentarjih sebagiannya. Ia adalah Ibnu 

Jarir at-Thabari (310 H) dengan kitabnya Jamiô al-Bayan fi Tafsir Ayi Al-Qurôan. 

Kemudian proses penulisan tafsir ini terus berlangsung hingga era sekarang ini, 

tentu dengan karakter dan model yang berbeda-beda antara satu masa dengan 

masa yang lainnya.
8
 

Dalam perkembangan sejarah singkatnya, banyak karya-karya tafsir Al-

Qurôan yang telah dihasilkan untuk memudahkan umat dalam memahami 

kandungan ayat-ayat suci Al-Qurôan. Salah satu dari berbagai karya tafsir yang 

telah dihasilkan tersebut yaitu kitab Tafsir al-Qurôan al-óAzhim karya al-Imam al-

Jail al-Hafidz Imad al-Din abu al-Fidaô Ismail Ibnu Katsir al-Damasyqi atau yang 

dikenal dengan nama Ibnu Katsir. 

Ibnu Katsir adalah ahli tafsir bi al-maôtsur yang menurut penilaian ulama 

paling sahih riwayatnya. Tafsir ini menduduki peringkat kedua setelah Tafsir Ath-
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Thabari. Ia terkenal sebagai seorang yang sangat menguasai ilmu pengetahuan, 

khususnya di bidang ilmu tafsir, hadis, dan sejarah. Di antara keunggulan Tafsir 

Ibnu Katsir ialah, Ibnu Katsir menafsirkan Al-Qurôan dengan Al-Qurôan, Al-

Qurôan dengan sunnah Saw, kemudian dengan pendapat para sahabat nabi dan 

yang terakhir merujuk kepada pendapat para tabiôin serta ulama salaf yang sahih. 

Dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qurôan Ibnu Katsir juga memiliki perhatian 

khusus terhadap ayat-ayat musytabihat.
9
 

Tafsir bi al-maôtsur adalah penafsiran Al-Qurôan dengan Al-Qurôan, 

penafsiran Al-Qurôan dengan hadis Nabi SAW, penafsiran Al-Qurôan dengan 

perkataan sahabat, dan penafsiran Al-Qurôan dengan pendapat tabiôin.
10

 

Salah satu penafsiran yang dilakukan Ibnu Katsir diantaranya ialah 

tafsiran ayat-ayat dalam surat Luqman ayat ke-12 sampai ke-19, yang 

mengandung berbagai nilai pendidikan. Yaitu ayat ke-12 sebagai berikut: 

 ɋ̰ɋ͘ɋ͝ ͪɋͨɋɅ ˎ˞ɍͅɍ̶̇͘ɋͮɍ͢ Ɍ̰Ɍ̹̇͠ɋ· ̃ɋͩӶͫ
ӽ
ɋ̃͗ ̰̇Ɍ̹̇͠ɋ· ͪɋͨɋɅ ˒ɍӶɍ‴ ̰̇Ɍ̸̇͠

₤
ȩ ɍɃӺȩ ɋ̎ɋ̇–ɍ̧̇͢

₤
ȩ ɋͪȽɋͩ͛̇Ɍ͢ ̃ɋʹ̇Ίɋ̐ȨɋȢ ̮̇ɋ͛ɋ͢ɋɅ  ∏̮Ήɍɋὼ Ӵɍὗɋ͋ ɋӶ‴

₤
ȩ ӶɃ
ӽ
ɋ̃͗ 

Artinya: 

ñDan telah kami (Allah SWT) berikan kebijaksanaan (hikmah) kepada 

Luqman yaitu bersyukurlah kepada Allah Swt. Dan barang siapa yang bersyukur 

(kepada Allah Swt), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri. Dan 
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siapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha 

Terpuji (QS. Luqman: 12). 

Ketika menafsirkan surah Luqman ayat ke-12 di atas, Ibnu Katsir dalam 

kitab Tafsir Ibnu Katsir menyebutkan bahwa hikmah yang diperoleh Luqman
11

 

berupa pemahaman, ilmu, tuturan yang baik, dan pemahaman Islam, walaupun ia 

bukan Nabi dan tidak menerima wahyu. 

Di samping itu, setelah Luqman mendapatkan hikmah dari Allah SWT, 

maka Luqman pun diperintahkan untuk bersyukur kepada Allah SWT atas hikmah 

yang dia (Luqman) peroleh. Dari penafsiran Ibnu Katsir di atas,maka bersyukur 

kepada Allah SWT merupakan sebuah langkah yang pantas yang dilakukan oleh 

Luqman karena telah memperoleh hikmah yang begitu besar dari Allah SWT. 

Hikmah yang diberikan Allah ini, kepada Luqman sangatlah khusus dan tidak 

diberikan pada selainnya pada masa itu.
12

 

Sebagaimana yang dikemukakan Ar-Ragib al-Asfahani, bahwa hikmah 

ialah sesuatu yang menunjukan akan kebenaran dengan ilmu dan akal. Dan juga 

telah dikemukakan Ibnu Manzur bahwa hikmah adalah mengetahui akan 

keutamaan sesuatu dengan keutamaan ilmu. Asal kalimat hikmah dengan 
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menggunakan fatha pada huruf h dan kaf. Sedangkan secara istilah, hikmah tidak 

ada banyak perbedaan dari makna bahasanya, sebagaimana yang telah 

dikemukakan para ulama akan makna-makna yang banyak salah satunya; makna 

yang menunjukan kepada perkataan dan perbuatan. 

Imam al-Ghazali mengatakan bahwa hikmah adalah suatu kekuatan akal 

yang menemukan suatu ilmu dari tempat yang tinggi, dan ia adalah akal perbuatan 

yang membedakan kebaikan dari keburukan. Sebagaimana ketika Rasulullah 

berdoa untuk Abdullah Ibnu Abbas; ñYa Allah, ajarkanlah kepadanya hikmahò 

dan Ibnu Hajar al-Asqolani berpendapat dalam menafsirkan hikmah pada 

perkataan ini dan terdapat perbedaan dalam arti hikmah di sini. Ia berkata sesuatu 

yang menunjukan kepada perkataan dan perbuatan, dan juga dikatakan suatu 

pengetahuan dari Allah, juga dikatakan apa yang disaksikan akal dengan 

kebenarannya, juga dikatakan cahaya yang membedakan antara petunjuk dan 

godaan, juga dikatakan cepatnya jawaban dengan kebenaran dan dikatakan selain 

dari itu. Dan saat itu Ibnu Abbas adalah seorang yang lebih mengetahui dari 

kalangan sahabat akan penafsirannya terhadap Al-Qurôan. Dan telah diriwayatkan 

Imam Ahmad dalam hadist riwayat Akramah dengan lafadz hadist ñYa Allah, 

semoga engkau memberikan Ibnu Abbas hikmah dan ajarkanlah kepadanya 

taôwilò.
13
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Pada umumnya kata hikmah dipahami oleh mayoritas masyarakat berupa 

sunnah Nabi, berbeda dengan pengertian hikmah pada penafsiran di atas. Kata 

hikmah disebut dalam Al-Qurôan setidaknya sebanyak enam belas (16) kali, yaitu 

pada surat Al-Baqarah: 231, 251, 269 (2x); Ali Imran: 48,81, 164; An-Nisa; 54, 

113; Al-Maidah: 110; An-Nahl: 125; Al-Isra: 39; Al-Ahzab: 34; Shad: 20; Al-

Qamar: 5; dan Al-Jumuôah:2. 

Namun kata hikmah tidak selalu dimaknai dengan hikmah ataupun al-

hikmah dalam Al-Qurôan, karena Al-Qurôan juga kerap kali menggunakan 

ungkapan hukm atau al-hukm. Dalam bentuk yang terakhir ini, Al-Qurôan 

menyebutnya tidak kurang dari tujuh (7) kali, yaitu pada surat Ali Imran: 79; 

Yusuf: 22; Maryam: 12; Al-Anbiya: 74,79; Asy-Syuôara: 83; dan Al-Qashash: 

14.
14

 Hal ini, berbeda dalam kitab Muôjam Al-Mufahros Li Al Fadzh Al-Qurôan, 

dalam kitab ini ayat-ayat yang terdapat kata hikmah berjumlah 19 ayat pada 12 

surat.
15

 

Hikmah juga bertujuan menjelaskan dan memaparkan ayat-ayat untuk 

menunjukan kebenaran Allah dan ke-Esa-anNya, serta mendorong manusia 

seluruhnya demi menguatkan iman dan kepercayaan kepada-Nya. Adapun 
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penafsiran kata hikmah yang lain dari Ibnu Katsir dalam kitab Tafsir Al-Qurôan 

Al-Azhim pada surat Al-Baqarah ayat 129: 

 ɋ̲ɌΈɋɅ ɋ̎ɋ̇–ɍ̧̇͢
₤
ȩɋɅ ɋ̅ɋ̕ɍ̇͢͠
₤
ȩ ɌͧɌͼɌͩɍɎͥɋ͉ɌΆɋɅ ɋ͜ɍ̓ɋΆȨɋȢ ̇ͧɍ̇ṅɋͥɋ͈ ɏȨ;Ɍͥ̓̇ɋΆ ̇ͧɌ̇ṄɍɎͨ ɔӮ;Ɍ̵ɋȳ ̇ͧɍṅɍ͗ ̖̇ɋ͉̆̇

₤
ȩɋɅ ̃ɋͮӶ̆ɋȳ  ɌἊɍ͠ɋ̧̇͢

₤
ȩ Ɍ̲Έɍ̲ɋ͉̇͢
₤
ȩ ɋ̏ͫӺȩ ɋ͜Ӷͫ

ӽ
Ȩ ˎͧ̇ɍṅɍɎ͝ 

Artinya:  

ñYa Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari kalangan 

mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan 

mengajarkan kepada mereka Al-Kitab (Al-Qurôan) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) 

serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha kuasa lagi Maha 

Bijaksanaò(QS. Al-Baqarah: 129). 

Dan firman Allah Taôala,  ɋ̎ɋɏ–ɍ̧ɏ͢ȨɋɅ ɋȪ̃ɋ̕ɍ͠ɏ͢Ȩ ɌͧɌͼɌͩɎɍͥɋ͉ɌΆɋɅ ñDan mengajarkan Al-Kitab 

kepada mereka, yaitu Al-Qurôan. ñDan Al-Hikmah, yakni As-Sunnah. Demikian 

dikemukakan oleh Hasan Al-Bashri, Qatadah, Muqatil bin Hayyan, Abdul Malik 

dan lainnya. Mengenai firman-Nya ñYang mengajarkan kepada mereka Al-Kitab 

dan Al-Hikmahò, Muhammad bin Ishaq mengatakan: Yaitu yang mengajarkan 

kebaikan, lalu mereka pun mengajarkannya. Juga mengajarkannya kepada mereka 

tentang keburukan, lalu mereka menjauhinya. Serta memberitahukan tentang 

keridhaan Allah Taôala terhadap mereka jika mereka mentaati-Nya, sehingga 

mereka memperbanyak berbuat taat kepada-Nya dan menjauhi segala maksiat 

yang dimurkai-Nyaò.  
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Sedangkan firman-Nya,  ɋ̧ɏ͢Ȩ Ɍ̲Έɍ̲ɋ͉ɏ͢Ȩ ɋ̏ɏͫɋȨ ɋ͜ӶͫɍȨ ɌɏἊɍ͠  ñSesungguhnya 

EngkauMahaperkasa lagi Mahabijaksana.ò Artinya Dia-lah al-Aziz, yaitu yang 

tidak dikalahkan oleh sesuatu apa pun, dan Dia mahakuasa atas segala sesuatu 

Dia-lah al-Hakim, yang Mahabijaksana dalam segala perbuatan dan ucapan-Nya. 

Sehingga Dia akan meletakkan segala sesuatu pada tempatnya, karena 

pengetahuan, kebijaksn dan keadilan-Nya.
16

 

Para mufasir menafsirkan kata hikmah di dalam Al-Qurôan berbagai 

macam makna, begitu pula pada penafsiran Ibnu Katsir. Pendapat Ibnu Katsir 

bahwa hikmah merupakan suatu pemahaman dalam agama, kenabian, ilmu 

pengetahuan, sunnah, pengetahuan mengenai Al-Qurôan, akhlak atau ajaran yang 

baik serta apa yang dilarangnya, dan lain-lain.  

Sedangkan menurut Quraish Syihab hikmah adalah diperolehnya 

pengetahuan yang didukung oleh pengalaman yang benar dan pengalaman yang 

dilandasi oleh ilmu. Kata hikmah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 

kebijaksaan. Adapun di dalam Muôjam Mufrodat li al-Fadzh al-Qurôan kata 

hikmah diartikan mengklarifikasi kebenaran dengan ilmu pengetahuan dan akal.
17

  

Oleh karena itu, penulis ingin mengkaji tentang penafsiran dalam kitab 

tafsir Ibnu Katsir terhadap kata hikmah bermakna an-Nubuwwah. Alasan penulis 
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tertarik untuk mengkaji penafsiran pada karya Ibnu Katsir memiliki beberapa 

alasan. Pertama, Imam Ibnu Katsir merupakan suatu ulama dari generasi tabiôin 

yang dikenal salah seorang dari imam tujuh dalam qiraôah sabôah. Kedua, kitab 

tafsir yang dihasilkan Ibnu Katsir merupakan kitab tafsir yang menggunakan 

tafsiran ayat dengan ayat, juga menggunakan sunnah Nabi SAW, perkataan para 

sahabat dan tabiôin ketika tidak ditemukan dalam Al-Qurôan maupun sunnah. 

Ketiga, bahwa dalam memaknai kata hikmah Ibnu Katsir tidak memaknainya 

dengan sunnah. Namun, Ibnu Katsir memaknai dengan makna pengertian dalam 

agama, kebaikan, ilmu pengetahuan, kenabian sesudah Syamuel, akhlak yang 

baik, kedudukan yang tinggi, pemahaman ilmu, akal, kebijaksanaan, keadilan dan 

petunjuk.
18

 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Jumhur ulama, hikmah itu tidak 

dikhususkan pada kenabian saja, tetapi lebih umum dari itu. Namun yang tertinggi 

dari derajat hikmah adalah kenabian, sedangkan risalah lebih khusus lagi. Hal ini 

juga dikemukakan oleh as-Suudi, bahwa hikmah berarti kenabian.
19

 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk mengkaji 

permasalahan ini dalam skripsi yang berjudul ñHIKM AH DALAM 

PENAFSIRAN KITAB TAFSIR IBNU KATSIRò 
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2 dan 7 yang ditulis oleh Dr. Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Syeikh.  
19

Dr. Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq Al-Sheikh, Lubabut Tafsir 
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 B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas yang telah dikemukakan, maka 

peneliti ingin merumuskan masalah yaitu:  

 1. Bagaimana Makna ñHikmahò dalam Al-Qurôan? 

 2. Bagaimana Penafsiran ñHikmahò Dalam Tafsir Ibnu Katsir?  

 C. Batasan Masalah 

Untuk memberikan persamaan persepsi antara pembaca dan penulis serta 

menghindari dari kesalahpahaman dan kesengajaan di antara pokok-pokok 

permasalahan yang terkandung dalam penelitian ini, maka dibuatlah batasan dari 

istilah tersebut yaitu penafsiran mengenai ayat-ayat hikmah yang berkenaan 

dengan makna an-nubuwwah dalam surat al-baqarah: 251, 269, an-nisa: 54, shaad: 

20, az-zukhruf: 63 dalam kitab tafsir Ibnu Katsir. 

 D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dan kegunaan penelitian adalah sebagai berikut: 

 1. Tujuan 

 a. Untuk menguraikan konsep tentang makna hikmah dalam Al-Qurôan. 

 b. Untuk mendeskripsikan penafsiran dalam kitab tafsir Ibnu Katsir Tentang 

Ayat-Ayat Hikmah Yang Berkenaan Dengan Makna Al-Nubuwwah. 
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 2. Kegunaan Penelitian 

 a. Secara teoritis, sebagai bahan untuk membuka dan memperluas wawasan 

pemikiran tentang penafsiran yang ada dalam kitab tafsir Ibnu Katsir 

tentang ayat-ayat yang berkenaan dengan hikmah bermakna al-

Nubuwwah dalam Al-Qur'an. 

 b. Secara praktis, sebagai bahan rujukan bagi peneliti yang berikutnya yang 

ingin meneliti masalah ini lebih dalam tentang penafsiran yang ada dalam 

kitab tafsir Ibnu Katsir tentang ayat-ayat yang berkenaan dengan hikmah 

bermakna al-Nubuwwah dalam Al-Qur'an. 

 c. Secara akademis, penelitian ini berfungsi sebagai syarat dalam rangka 

menyelesaikan studi strata satu (S1) program studi Ilmu Al-Qurôan 

Tafsir, Jurusan Ushuluddin, Adab dan Dakwah (FUAD). 

 E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka diperlukan untuk memposisikan penelitian ini tidak 

mengulang dari penelitian sebelumnya, dimaksudkan sebagai satu kebutuhan 

ilmiah yang berguna untuk memberikan kejelasan dan batasan pemahaman 

informasi yang digunakan, diteliti melalui kajian terdahulu dan sebatas jangkauan 

yang didapatkan untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan tema 

penulisan. Berkaitan dengan pemikiran-pemikiran yang mengkaji tentang hikmah 

diantaranya: 
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 1. Tesis M. Nafiuddin, Al-Hikmah dalam Al-Qurôan Menurut Ulama Tafsir, 

(Tesis: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2010). Dalam penelitian ini 

menjelaskan tentang penafsiran para ulama mengenai kata hikmah dalam 

Al -Quôan, adapun  mufassir yang menafsirkan secara garis keseluruhan 

merujuk kepada kitab Tafsir Al- Maroghi karya Imam Ahmad Al-

Maraghi.
20

 

 2. Tesis Oleh Amirul Bakhri Tahun 2012 dengan judul, (Nilai Pendidikan 

dalam Surat Luqman Ayat Ke-12 Sampai Ke-19 Menurut Ibnu Katsir dalam 

Kitab Tafsir Al-Qurôan Al-Azhim). Dalam penelitian ini menjelaskan dan 

membahas akan penafsiran Ibnu Katsir dalam menafsirkan ayat ke 12-19 

pada surat Luqman yakni, menjelaskan pengertian hikmah yang diperoleh 

Luqman dalam ayat ini, setelah hikmah diberikan kepada Luqman ia 

diperintahkan untuk bersyukur kepada Allah. Selain itu menanamkan nilai 

pendidikan Islam yang terdapat dalam ayat Al-Qurôan. Dalam ayat ke 13 ini, 

Ibnu Katsir menjelaskan dalam tafsirnya bahwa Allah menyebutkan nasehat 

Luqman kepada anaknya dalam Al-Qurôan dengan sebaik-baiknya 

ungkapan, di mana Luqman memberikan nasehat kepada anaknya dengan 

memberikan pelajaran yang paling berharga yaitu agar anaknya tidak 

berbuat syirik kepada Allah SWT.  Selain perintah ini, Luqman juga 

memerintahkan kepada anaknya untuk mendirikan shalat, perintah kebaikan 

                                                           
20

M. Nafiuddin, Al-Hikmah Dalam Al-Qurôan Menurut Ulama Tafsir, (Tesis: UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2010). 


